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ABSTRAK

Saluran induk (saluran primer) adalah saluran yang membawa air dari jaringan utama
ke saluran sekunder dan ke petak-petak tersier. Efisiensi merupakan perbandingan antara
jumlah air yang diberikan dengan jumlah air yang dimanfaatkan pada proses pertanian.
Saluran Induk Pekkabata merupakan bagian dari Daerah Irigasi Saddang Utara dengan
panjang saluran 16.815 meter dan luas layanan 5.112 Ha. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur besar kehilangan air pada saat penyaluran air dan mengetahui tingkat efisiensi
penyaluran pada Saluran Induk Pekkabata. Penelitian ini dilakukan dengan metode
kesetimbangan air, dengan mengukur debit inflow dan debit outflow, menghitung evaporasi,
rembesan dan kebocoran disepanjang saluran. Besar kehilangan air pada tiap ruas pengukuran
dihitung dengan mengurangkan hasil perhitungan debit masuk (inflow) dengan hasil
perhitungan debit keluar (outflow) Hasil penelitian ini berupa rata-rata tingkat efisiensi pada
Saluran Induk Pekkabata adalah 94,42%. Kehilangan air terbesar pada saluran disebabkan
karena rembesan (seepage).

Kata kunci: Efisiensi penyaluran, Irigasi, Pekkabata, inflow-outflow, Kehilangan air.
PENDAHULUAN kehilangan  operasional yang sangat
dipengaruhi sistem pengelolaan irigasi.

Air merupakan  salah satu faktor Pemanfaatan air oleh petani sangat

penentu dalam proses produksi pertanian.
Oleh karena itu investasi irigasi menjadi
sangat penting dan strategis dalam rangka
penyediaan air untuk pertanian. Dalam
memenuhi kebutuhan air untuk berbagai
keperluan usaha tani, maka air (irigasi)
harus diberikan dalam jumlah, waktu, dan
mutu yang tepat, jika tidak maka tanaman
akan terganggu pertumbuhannya yang
pada gilirannya akan mempengaruhi
produksi pertanian (Direktorat Pengelolaan
Air, 2010).

Efisiensi irigasi merupakan istilah
yang timbul karena terjadi kehilangan air
selama proses penyaluran dan pemakaian
air pada suatu daerah irigasi. Kehilangan
air dapat terjadi karena adanya perembesan
(seepage) pada penampang saluran,
evaporasi  (umumnya relatif kecil
tergantung iklim pada suatu daerah) dan
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tergantung oleh ketersediaan air. Untuk
lahan pertanian jumlah air yang diberikan
disesuaikan dengan kebutuhan tanaman.
Pemberian air dapat dinyatakan efisien bila
debit dan jumlah air yang diberikan dapat
memunuhi kebutuhan tanaman sehingga
pertumbuhannya lebih optimum.

Menurut Hardjoamidjojo dan
Sukartatmaja (1994) tingkat efisiensi total
dalam pemanfaatan air irigasi dilndonesia
sampai saat ini baru sekitar 50% karena
kehilangan air dalam jaringan irigasi
cukup banyak. Rendahnya efisiensi irigasi
antara lain  disebabkan oleh tidak
teraturnya petak-petak sawah, ukuran
petak tersier tidak baku. Tingkat efisiensi
pemberian air dapat diketahui dengan
melakukan pengukuran pada jumlah air
yang disalurkan dari bangunan sadap atau
saluran primer dan jumlah air yang
digunakan oleh petani sesuai kebutuhan
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tanaman pada petak sawah keduanya dapat
dinyatakan dalam m*/detik atau liter/detik.

Kebutuhan informasi tentang
efisiensi penyaluran air dirasa perlu dalam
pengoperasian  sarana dan  prasarana
irigasi serta pengelolaan jaringan irigasi
yang berperan secara dominan adalah para
petani dengan berdasar pada
pengalamannya dalam mengelola jaringan
irigasi.Sebagai upaya untuk peningkatan
efisiensi pemakaian air dalam bidang
pertanian. Saat penyaluran air dari
bendungan melalui saluran irigasi dapat
terjadi kehilangan air, kehilangan air erat
hubungannya dengan efisiensi.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya
maka dilakukanlah penelitian Analisis
Efisiensi Penyaluran Air Pada Saluran
Induk Pekkabata Pada Daerah Irigasi
Saddang Utara Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui  besarnya nilai  efisiensi
penyaluran air di saluran  Primer
Pekkabata pada Daerah Irigasi Saddang

Utara, Kabupaten Pinrang.

Kegunaan dari penelitian ini adalah
sebagai bahan acuan dalam evaluasi
tingkat efisiensi penyaluran air irigasi dan
sebagai bahan informasi bagi pihak yang
membutuhkan.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian mengenai “Analisis
Efisiensi Penyaluran Air Pada Saluran
Induk Pekkabata Daerah Irigasi Saddang
Utara Kabupaten Pinrang”, dilaksanakan
pada bulan Mei di saluran Induk Pekkabata
Daerah Irigasi Saddang Utara, Kabupaten
Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan, 2014.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian
ini adalah roll meter untuk mengukur
kedalaman saluran, current meter untuk
menghitung data kecepatan aliran, tape
untuk mengukur lebar saluran, kalkulator

digunakan untuk perhitungan, tali, patok
dan alat tulis.

Diagram Alir Penelitian

| Menaumpulkan Data |

v : v

Data evaporasi Skema Jaringan
| Irigasi Pekkabata

v

Menentukan titik pengukuran
pada Jarinaan Iriasi

I
v A 4

| Menghitung Menghitung Luas 4_l—
Luas Segmen Permukaan Air
v v

Menghitung
Evaporasi dari Badan
Air (Eloss=E . A)

- Panjang
segmen
- Kedalaman
saluran

- Panjang
saluran
- Lebar

saluran

- Data
evaporasi
rata-rata

- Luas
permukaan
air

Mengukur Kecepatan
Aliran dengan
Current meter (V)

Y
Menghitung Debit pada
setiap segmen (Q = V.A)

4

v

Menghitung Kehilangan Air
saluran Qloss=Qin-Qout

v

Menghitung nilai efisiensi penyaluran air

s

Coueiee
E: = x 100%
T

Gambar 1. Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan umum lokasi

Keadaan umum lokasi Daerah Irigasi
Saddang memberikan sedikit gambaran
tentang letak dan luas wilayah, iklim, jenis
tanah, serta kondisi klimatologi yang
terdiri dari suhu udara, kelembaban relatif,
lama penyinaran dan kecepatan angin.

Letak dan Luas

Saluran induk Pekkabata merupakan
salah satu bagian dari daerah irigasi
Saddang vyang terletak di Kabupaten
Pinrang Propinsi  Sulawesi  Selatan.
Jaringan irigasi Pekkabata memiliki luas
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potensial 5.513 Ha dan luas fungsional
5.112 Ha, terdiri dari luas sawah 4.900 ha
dan luas tambak 613 ha. Secara geografis
wilayah jaringan irigasi Pekkabata terletak
antara 119°35'17.5” BT dan 03°49'16.4"
LS. Saluran Induk Pekkabata merupakan
wilayah Sadang Utara dari Bendung
Benteng.

Klimatologi dan hidrologi
Data iklim dan curah hujan di lokasi

studi selama periode waktu tertentu
menggunakan data klimatologi  dan
hidrologi dari stasiun Banga-Banga.

Parameter iklim yang dikaji adalah curah
hujan dan tingkat evaporasi.Komponen
tersebut mempengaruhi besarnya
kehilangan air saat penyaluran dan
kemungkinan kecukupan kebutuhan air
untuk setiap pengguna air.

Suhu rata-rata di Kabupaten Pinrang
relatif stabil sepanjang tahun, berkisar
antara 26,8 °C — 27,4 °C, dengan suhu
maksimun ditemui pada bulan Oktober
sebesar 27,4 °C dan suhu minimum pada
bulan Juni yaitu 26,3 °C.

Lokasi pengukuran

Panjang saluran primer yaitu 16.815
meter. Pada saluran primer terdapat
delapan bangunan sadap dengan tipe
sorong pada setiap saluran. Terdapat empat
pintu penguras pada Saluran Induk
Pekkabata, dua pintu penguras terdapat
pada BPk. 3b dan dua pintu penguras pada
BPK. 8e .

Pada BPK.5 terdapat satu pintu
perikanan. Pengukuran kecepatan aliran
dibagi menjadi delapan saluran dan
pengukuran pada setiap saluran dilakukan
sebanyak satu kali pada setiap penampang
dan diukur pada kedalaman 0,2 dan 0,8
pada setiap segmen. Bangunan sadap yang
satu dengan yang lainnya memiliki jarak
yang berbeda sehingga penentuan saluran
pada setiap pengukuran jaraknya pun
berbeda. Adapun panjang Saluran 1
(BPk.0-BPK.1) yaitu 992 meter, Saluran 2
(BPk.1-BPk.2) yaitu 2.533 meter , Saluran
3 (BPk.2-BPk.3) vyaitu 1.330 meter,
Saluran 4 (BPKk.3-BPk.4) yaitu 899 meter,
Saluran 5 (BPk.4-BPk.5) vyaitu 3.572
meter, Saluran 6 (BPk.5-BPk.6) vyaitu
1.449 meter, Saluran 7 (BPK.6-BPk.7)
yaitu 2.089 meter, Saluran 8 (BPk.7-
BPk.8) yaitu 3.951 meter.

Kesetimbangan Air Pada Saluran

Kesetimbangan air atau water
balance merupakan suatu metode untuk
mengevaluasi besarnya air yang masuk
dan yang keluar dari sistem tersebut.

Neraca air juga digunakan untuk
mengetahui apakah jumlah air yang
disalurkan  kelebihan (surplus) ataupun

kekurangan (deficit). Hal ini sesuai dengan
pendapat Purnama dkk, (2012) yang
menyatakan bahwa Neraca air (water
balance) merupakan neraca masukan dan
keluaran air disuatu tempat pada periode
tertentu, sehingga dapat digunakan untuk
mengetahui jumlah air tersebut kelebihan
(surplus) ataupun kekurangan (deficit).
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Gambar 2. Skema Saluran Induk Pekkabata
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Inflow

Kegunaan mengetahui kondisi air
pada surplus atau deficit dapat
mengantisipasi bencana yang

kemungkinan terjadi, serta dapat pula
untuk  mendayagunakan air  sebaik-
baiknya.Secara sederhana proses
kesetimbangan air pada Saluran Induk
Pekkabata dapat dilihat pada gambar
berikut:

Evaporasi

il

N

linino beton

Seepage Perkolasi
Gambar 3. Skema kesetimbangan air pada
saluran

Debit Dan Kehilangan Air Pada Saluran
Irigasi

Pengukuran debit dengan
menggunakan alat current meter untuk
mengetahui ~ kecepatan  aliran  air,
sedangkan untuk mengetahui luas segmen
dihitung berdasarkan bentuk segmen.
Penentuan kehilangan air pada saluran
diperoleh dengan mengurangkan hasil
pengukuran debit pada inlet saluran
dikurangi dengan hasil pengukuran debit
pada outlet saluran yang diamati. Berikut
hasil yang diperoleh dari penelitian:

Debit Saluran Induk Pekkabata

15
TR LTI 11091 15 4es 9944

8.145
10 8391 7a43

Debit [m?/s]

11.753
11.154
10.471
9964 9258 g gas
5 8.035 0

0
992 2533 1330 899 3572 1449 2089 3951

Panjang saluran (m)

Grafik 1. Debit Saluran Induk Pekkabata

Kehilangan air pada saluran
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Grafik 2. Kehilangan air pada saluran
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Grafik 3. Laju kehilangan air pada saluran

Hasil  pengukuran  menunjukkan
debit tertinggi berada pada pengukuran
saluran (B.Pk 0) hal ini dikarenakan air
dari  bendungan  langsung  menuju
kesaluran primer. Debit pada inlet (B.Pk 0)
yaitu 11,982 m®/s dan debit pada outlet
(B.Pk 1) sebesar 11,753 m%s. Sedangkan
nilai kehilangan air terendah adalah pada
saluran BPKO- BPK1 vyaitu sebesar 0,229
m*/s hal ini dikarenakan saluran masih
dalam keadaan baik. Debit terkecil dari
hasil pengukuran terdapat pada inlet
saluran (B.Pk 7) yaitu 7,848 m®/s dan debit
pada outlet (B.Pk 8) sebesar 7,168 m®s,
ini  dikarenakan  saluran  tersebut
merupakan saluran paling ujung dari
saluran  primer. Akan tetapi nilai
kehilangan air tertinggi adalah pada
saluran BPK4- BPK5 vyaitu sebesar 0,686
m*/s hal ini dikarenakan keadaan lining
beton pada saluran banyak terdapat
retakan.

Laju kehilangan air terendah yaitu
pada saluran BPK7- BPK8 vyaitu 1,72x10
% m®s/m walaupun kehilangan air sebesar
0,681 m%s tetapi panjang salurannya
adalah 3.951 meter. Saluran BPK7- BPK8
merupakan saluran dengan nilai laju
kehilangan terendah karena lining beton
pada saluran masih dalam keadaan baik
dan tidak ada bocoran ataupun retakan.
Laju kehilangan tertinggi terdapat pada
saluran BPK3-BPK4 yaitu 5,42x10™
m?®/s/m, panjang saluran adalah 899 meter
sedangkan kehilangan air pada saluran
tersebut adalah 0,487 m®s. Walaupun
panjang saluran BPK3-BPK4 adalah yang
terpendek akan tetapi keadaan fisik saluran
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tidak terlalu baik karena terdapat banyak
retakan dan banyak tumbuhan disepanjang
saluran sehingga laju kehilangan pada
BPK3- BPK4 merupakan yang tertinggi.

Evaporasi pada Saluran

Penentuan  evaporasi  dilakukan
untuk mengetahui besarnya evaporasi
disepanjang saluran. Perhitungan evaporasi
menggunakan data evaporasi harian 10
tahun terakhir dengan besar evaporasi rata-
rata 6,3 m®s. Evaporasi pada saluran
primer terbesar adalah saluran BPKA4-
BPK5  vaitu2,53x10%m?%detik  dan
memiliki luas permukaan air sebesar
34.958 m? Sedangkan nilai evaporasi
terendah adalah pada saluran BPK3-BPK4
yaitu 5,44x10% m®s dengan panjang
saluran 889 meter dan luas permukaan air
7510 m% Salah satu faktor yang
mempengaruhi besarnya nilai evaporasi
adalah luas permukaan air pada saluran
yang diamati dan panjang saluran. Hal ini
sesuai dengan Kartasapoetra dan Sutedjo
(1994) yang  menyatakan  bahwa
berlangsungnya evaporasi sangat
dipengaruhi oleh suhu air, suhu udara,
kelembaban, kecepatan angin, tekanan
angin, sinar matahari, lebar permukaan dan
panjang saluran. Dalam hal ini makin lebar
dan makin panjang saluran pengairan,
kehilangan air pengairan karena evaporasi
akan berlangsung besar.

Evaporasi pada saluran
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Grafik 4. Evaporasi pada sepanjang
saluran

Rembesan pada Saluran

Penentuan rembesan menggunakan
hasil perhitungan kehilangan air pada
saluran lalu dikurangi hasil perhitungan
dari evaporasi. Dari hasil penelitian

dilapangan, rembesan pada saluran primer
diperoleh sebagai berikut:

Rembesan pada saluran
0.8
0.6
0.4

0.2

Rembesan (m3/s)

992 2533 1330 899 3572 1445 2089 3951

Panjang saluran (m)

Grafik 5. Rembesan pada saluran
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Panjang saluran (m)

Grafik 6. Laju rembesan pada saluran

Pada grafik 5 perhitungan rembesan
pada saluran primer dengan jumlah
sebanyak 4,329 m®s, dan rembesan
terbesar pada saluran primer %/aitu BPK4-
BPK5 sebanyak 0,684 m°/s hal ini
dikarenakan keadaan lining beton dinding
dan dasar saluran tersebut terdapat banyak
retakan. Sedangkan nilai rembesan terkecil
adalah pada saluran BPKO- BPK1
sebanyak 0,228 m®s hal ini dikarenakan
kondisi lining beton pada saluran masih
dalam kondisi baik. Sedangkan laju
rembesan tertinggi terdapat pada saluran
BPK3- BPK4 yaitu sebesar 5,41x10%
m®/s/m dan laju rembesan terendah yaitu
pada saluran BPK7- BPKS8 yaitu 1,72x10
% m3/s/m.

Efisiensi pada Saluran

Penentuan efisiensi pada saluran
diketahui dengan membandingkan debit
pada outlet saluran terhadap debit inlet
saluran. Efisiensi dinyatakan dalam satuan
persen (%). Dari hasil penelitian
dilapangan diperoleh hasil efisiensi untuk
saluran primer yaitu pada grafik 7 .
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Efisiensi penyaluran

Efisiensi (%)

992 2533 1330 899 3572 1445 2089 3551

Panjang saluran (m)

Grafik 7. Efisiensi penyaluran air pada
Saluran Induk Pekkabata

Dari grafik 7 rata-rata efisiensi
penyaluran air pada saluran primer yaitu
sebesar  94,42%.  Efisiensi  tertinggi
terdapat pada saluran BPKO-BPK1 vyaitu
98.09%, karena pada BPKO-BPK1 masih
terpelihara salurannya. Sedangkan efisiensi
terendah yaitu pada BPK7-BPK8 sebesar
91.33% karena jarak saluran dari intake
jauh . Berdasarkan nilai efisiensi rata-rata
pada Saluran Induk Pekkabata maka
tingkat kehilangan air pada saluran
tersebut adalah 5,58% hal ini sesuai
dengan Direktorat Jenderal Pengairan
(1986) yang menyatakan bahwa pada
umumnya kehilangan air di jaringan irigasi
dapat dibagi-bagi sebagai berikut: 12.5 -
20 % dipetak tersier, antara bangunan
sadap  tersier dan  sawah, 15-
10 % di saluran sekunder dan 10-5 % di
saluran primer.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Efisiensi pada  Saluran  Induk
Pekkabata cukup tinggi sehingga
tingkat kehilangan air sepanjang
saluran relatif kecil.

2. Kehilangan air terbesar pada saluran
adalah akibat adanya rembesan.
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